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Abstract  
 Kenduri kematian merupakan salah satu tradisi yang masih lestari dalam 
masyarakat Aceh dan mencerminkan integrasi erat antara adat dan 
ajaran Islam. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai ritual adat, tetapi 
juga sebagai media sedekah makanan serta sarana penguatan nilai-nilai 
keislaman dan silaturahmi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis praktik kenduri kematian dalam masyarakat Aceh sebagai 
bentuk sedekah makanan dan mengkaji integrasi nilai keislaman serta 
fungsi sosial yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur dan 
observasi sosial terhadap pelaksanaan kenduri kematian di beberapa 
wilayah Aceh. Hasil kajian menunjukkan bahwa kenduri kematian 
berperan sebagai bentuk aktualisasi ajaran Islam tentang sedekah, 
ukhuwah Islamiyah, dan solidaritas sosial. Melalui penyediaan makanan, 
pembacaan doa, zikir, dan tahlil, tradisi ini menjadi media dakwah 
kultural yang efektif dan mudah diterima oleh masyarakat. Selain itu, 
kenduri kematian berkontribusi dalam memperkuat silaturahmi, 
menumbuhkan empati kolektif, serta menjaga keharmonisan dan 
ketahanan sosial masyarakat Aceh. Dengan demikian, kenduri kematian 
dapat dipahami sebagai wujud harmonisasi antara adat dan nilai 
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keislaman yang memiliki peran penting dalam kehidupan sosial 
keagamaan masyarakat Aceh 
 
Keywords:  kematian, sedekah, makanan,  silaturahmi 
 
PENDAHULUAN  

 Masyarakat Aceh dikenal sebagai masyarakat yang memiliki ikatan kuat 
antara adat dan agama, sebagaimana ungkapan “adat bak po teumeureuhom, hukom 
bak Syiah Kuala”. Salah satu tradisi yang masih dipertahankan hingga saat ini adalah 
kenduri kematian, yaitu kegiatan doa bersama yang disertai dengan penyediaan 
makanan bagi keluarga, kerabat, dan masyarakat sekitar setelah seseorang 
meninggal dunia. 

Di Aceh sendiri terdapat ungkapan Adat ngen hukom lagee zat ngen sifeuet 
(Adat dengan hukum bagaikan zat dan sifat), yang mana ungkapan dua penyatuan 
yang tak terpisahkan antara Ajaran Islam dengan budaya/ adat istiadat dalam 
keseharian masyarakat Aceh. Dalam kehidupan sehari-hari, orang Aceh selalu 
menggunakan ajaran Islam sebagai pedoman yang mesti ditaati, karena dengan 
ajaran Islam ini masyarakat Aceh dapat mensejahterakan hidupnya baik di dunia 
maupun di akhirat kelak.Sebagaimana kondisi Aceh yang sangat erat kaitannya 
dengan beberapa ritual budaya serta syariat islamnya, maka tak heran kota ini 
disebut sebagai salah satu daerah istimewa. Namun, tentu keistimewaan daerah 
Aceh ini, membuat Aceh memiliki ciri khas serta persepsi yang berbeda dengan 
daerah lain. Dimana nilai–nilai Islam diklaim sebagai budaya adat masyarakat Aceh 
itu sendiri. Sedangkan secara umum Islam adalah agama bersumber dari Allah Swt. 
dan budaya adalah karya manusia ( Muthia, C. 2021). 

Kenduri kematian tidak hanya dipandang sebagai ritual adat, tetapi juga 
memiliki dimensi keagamaan yang kuat. Dalam praktiknya, kenduri kematian 
menjadi sarana untuk bersedekah makanan, mendoakan almarhum, serta 
mempererat hubungan silaturahmi antar anggota masyarakat. Nilai-nilai keislaman 
seperti sedekah (ṣadaqah), tolong-menolong (ta‘āwun), dan ukhuwah Islamiyah 
tercermin dalam pelaksanaan berbagai tradisi Aceh termasuk dalam tradisi 
kematian ini. Pelaksanaan berbagai adat telah membudaya sehingga menjadi segan 
tidak melakukannya (Abubakar, M. S., & Anwar, M. P. (2021).  

Dalam praktiknya, kenduri kematian berfungsi sebagai sarana bersedekah 
(ṣadaqah) yang dilakukan secara komunal. Penyediaan makanan kepada 
masyarakat yang hadir tidak hanya bertujuan untuk konsumsi bersama, tetapi juga 
dimaknai sebagai bentuk amal yang pahalanya dihadiahkan kepada almarhum. Hal 
ini sejalan dengan pemahaman masyarakat bahwa sedekah atas nama orang yang 
telah meninggal dapat memberikan manfaat spiritual bagi arwahnya. Tradisi 
kenduri bahkan dipahami sebagai bentuk implementasi ajaran hadis dalam 
kehidupan sehari-hari (living hadis), di mana nilai sedekah dan berbagi diwujudkan 
dalam bentuk praktik sosial yang nyata (Maulina, Y. U. 2020). 

Secara kultural, kenduri kematian juga memiliki makna simbolik yang kuat 
dalam kehidupan masyarakat Aceh. Tradisi ini mencerminkan keyakinan bahwa 
hubungan antara orang yang hidup dan yang telah meninggal tidak sepenuhnya 



 

Jurnal Sosiohumaniora Kodepena          

Information Center for Indonesian 

Social Sciences  

Vol. 7, No.1,  

 Mei 2026 

pISSN 2723–7516 

eISSN 2723–4762 

 

 

 

 Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 07, Issue 01,  2026 

Information Center for Indonesian Social Sciences 

 

28 

 

terputus. Oleh karena itu, doa bersama dan ritual kenduri menjadi sarana untuk 
menjaga hubungan spiritual tersebut. Dalam konteks ini, kenduri—termasuk varian 
seperti kenduri jeurat—dipahami sebagai ekspresi simbolik yang menghubungkan 
dimensi sosial, budaya, dan religius dalam masyarakat Aceh (Afrida, N. 2024). 

Nilai tolong-menolong (ta‘āwun) juga tercermin kuat dalam pelaksanaan 
kenduri kematian. Masyarakat secara sukarela terlibat dalam berbagai tahapan 
kegiatan, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan acara. Keterlibatan ini 
menunjukkan adanya tanggung jawab sosial yang tinggi, di mana beban keluarga 
yang berduka tidak ditanggung sendiri, melainkan dibagi bersama oleh komunitas. 
Penelitian menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan kenduri, sering dilakukan 
musyawarah gampong untuk mengoordinasikan partisipasi masyarakat, yang 
menandakan adanya sistem sosial yang terorganisasi dalam mendukung tradisi 
tersebut (Anggie, A. 2022).  

Selain itu, kenduri kematian memiliki fungsi sosial yang signifikan, seperti 
mempererat silaturahmi, meningkatkan solidaritas sosial, serta menumbuhkan nilai 
gotong royong di tengah masyarakat. Kehadiran masyarakat dalam kenduri 
menunjukkan adanya rasa empati dan tanggung jawab kolektif terhadap keluarga 
yang berduka. Bahkan, masyarakat yang merantau seringkali pulang kampung 
untuk mengikuti tradisi ini, yang menunjukkan kuatnya ikatan sosial yang dibangun 
melalui ritual tersebut (Mufiroh et al 2025). 

Dari perspektif antropologis, tradisi kenduri kematian di Aceh merupakan 
bentuk akulturasi antara ajaran Islam dan budaya lokal. Praktik ini memperlihatkan 
bagaimana nilai-nilai keagamaan diinternalisasi dalam adat istiadat, sehingga 
membentuk sistem budaya yang khas. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
kenduri kematian tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga 
sebagai mekanisme pelestarian identitas budaya dan nilai-nilai lokal yang 
diwariskan secara turun-temurun (Abubakar, F. 2016). 

Kenduri kematian merupakan kegiatan yang dilaksanakan setelah seseorang 
meninggal dunia, biasanya pada hari-hari tertentu seperti hari pertama, ketujuh, 
keempat puluh, dan seratus hari. Tradisi ini diisi dengan doa bersama, pembacaan 
ayat suci Al-Qur’an, tahlil, serta pembagian makanan kepada para tamu yang hadir. 
Dalam pandangan masyarakat Aceh, kenduri kematian memiliki makna spiritual 
dan sosial yang mendalam (Yanti, F., & Arnesih, A. 2019). 

Di sisi lain, kenduri kematian juga memiliki fungsi sosial yang signifikan. 
Tradisi ini menjadi wadah pertemuan masyarakat, memperkuat solidaritas sosial, 
serta meringankan beban keluarga yang ditinggalkan melalui partisipasi kolektif. 
Dalam konteks masyarakat Aceh, kenduri kematian menjadi media integrasi antara 
ajaran Islam dan budaya lokal yang diwariskan secara turun-temurun. 

Kenduri kematian juga berfungsi sebagai sarana penguatan solidaritas sosial 
yang nyata. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini dilakukan secara kolektif dan 
sukarela, baik dalam bentuk tenaga, waktu, maupun kontribusi material. 
Masyarakat terlibat dalam berbagai tahapan pelaksanaan, mulai dari persiapan 
hingga penyelenggaraan acara, seperti membantu memasak, menyiapkan tempat, 
dan melayani tamu. Keterlibatan ini mencerminkan adanya nilai gotong royong 
yang kuat, di mana setiap individu merasa memiliki tanggung jawab sosial terhadap 
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anggota komunitas yang sedang mengalami musibah. Solidaritas yang terbangun 
melalui kenduri tidak hanya bersifat simbolik, tetapi diwujudkan dalam tindakan 
nyata yang memperlihatkan kepedulian sosial yang tinggi (Mela, L. 2025).  

Dalam konteks masyarakat Aceh, kenduri kematian juga menjadi media 
integrasi antara ajaran Islam dan budaya lokal yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Tradisi ini mencerminkan proses akulturasi yang harmonis, di mana nilai-
nilai keislaman seperti sedekah, doa, dan tolong-menolong terinternalisasi dalam 
praktik budaya masyarakat. Pelaksanaan kenduri yang diisi dengan kegiatan 
religius seperti doa bersama dan pembacaan Al-Qur’an, serta praktik sosial seperti 
makan bersama dan gotong royong, menunjukkan bahwa agama dan budaya tidak 
berjalan secara terpisah, melainkan saling melengkapi dan memperkuat satu sama 
lain (Usman, M. 2024). Dengan demikian, kenduri kematian dapat dipahami sebagai 
institusi sosial yang berperan penting dalam menjaga kohesi sosial, memperkuat 
solidaritas, serta memastikan keberlanjutan nilai-nilai budaya dan keagamaan 
dalam kehidupan masyarakat Aceh. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Pendekatan tersebut digunakan untuk menggali secara mendalam makna, nilai, dan 
fungsi kenduri kematian sebagai media sedekah makanan, serta perannya dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan mempererat silaturahmi dalam 
masyarakat Aceh. 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber tertulis yang 
relevan dengan topik penelitian. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berupa buku, jurnal ilmiah, 
hasil penelitian, serta karya akademik yang secara langsung membahas tradisi 
kenduri kematian, budaya masyarakat Aceh, dan praktik sedekah dalam Islam. 
Sementara itu, data sekunder berupa artikel ilmiah, laporan penelitian, serta 
dokumen lain yang mendukung dan melengkapi analisis penelitian 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library 
study), yaitu dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan mengkaji literatur yang 
relevan dari berbagai sumber seperti jurnal nasional dan internasional, buku 
akademik, serta repository perguruan tinggi. Selain itu, penelitian ini juga 
memanfaatkan observasi tidak langsung melalui dokumentasi, yaitu dengan 
menganalisis hasil penelitian terdahulu, foto, laporan kegiatan, serta deskripsi 
pelaksanaan kenduri kematian yang telah dipublikasikan. Teknik ini digunakan 
untuk memperkuat pemahaman empiris terkait praktik kenduri kematian dalam 
masyarakat Aceh. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif dengan tahapan sebagai berikut:  

1. reduksi data, yaitu proses pemilihan dan penyederhanaan data yang relevan 
dengan fokus penelitian 

2. penyajian data, yaitu pengorganisasian data dalam bentuk narasi deskriptif 
yang sistematis 
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3. penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi data untuk menemukan 
makna, pola, serta hubungan antar konsep yang diteliti. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa tema utama, yaitu 
makna religius dan sosial kenduri kematian, praktik sedekah makanan, serta 
kontribusinya dalam memperkuat silaturahmi dan solidaritas sosial dalam 
masyarakat Aceh. 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan menelaah 

buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang relevan dengan kenduri kematian, budaya 
masyarakat Aceh, praktik sedekah makanan, serta nilai-nilai sosial dan keagamaan 
yang menyertainya. 

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan observasi sosial tidak langsung 
melalui dokumentasi dan hasil penelitian terdahulu yang membahas pelaksanaan 
kenduri kematian di Aceh. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif dengan mengklasifikasikan informasi ke dalam beberapa tema utama, 
meliputi makna religius dan sosial kenduri kematian, praktik sedekah makanan, 
serta kontribusinya dalam memperkuat hubungan sosial dan solidaritas 
masyarakat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Makna Kenduri Kematian dalam Masyarakat Aceh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenduri kematian dimaknai oleh 
masyarakat Aceh sebagai ekspresi duka kolektif sekaligus bentuk kepedulian sosial. 
Tradisi ini tidak sekadar dipahami sebagai kegiatan ritual yang bersifat simbolik, 
tetapi sebagai sarana untuk mempererat hubungan antara keluarga almarhum 
dengan masyarakat sekitar. Kenduri kematian menjadi media untuk menyampaikan 
empati, doa, dan dukungan moral kepada keluarga yang ditinggalkan. 

Lebih dari sekadar ritual simbolik, kenduri kematian memiliki makna sosial 
yang mendalam sebagai sarana mempererat hubungan antara keluarga yang 
berduka dengan masyarakat sekitar. Kehadiran masyarakat dalam kenduri 
mencerminkan adanya ikatan sosial yang kuat, di mana setiap individu merasa 
memiliki tanggung jawab moral untuk hadir dan memberikan dukungan. Interaksi 
yang terjadi selama kenduri, baik melalui percakapan, doa bersama, maupun 
kegiatan makan bersama, menciptakan ruang komunikasi sosial yang memperkuat 
hubungan interpersonal dan mempererat jaringan sosial dalam masyarakat 
(Mufiroh, et al 2025). 

Selain itu, kenduri kematian juga berfungsi sebagai media penyampaian 
empati dan dukungan moral yang bersifat nyata. Dukungan tersebut tidak hanya 
ditunjukkan melalui kehadiran fisik, tetapi juga melalui partisipasi aktif dalam 
membantu pelaksanaan kegiatan, seperti memasak, menyiapkan tempat, hingga 
melayani tamu. Bentuk keterlibatan ini menunjukkan bahwa kepedulian sosial 
dalam masyarakat Aceh tidak bersifat pasif, melainkan diwujudkan dalam tindakan 
konkret yang membantu meringankan beban keluarga yang ditinggalkan, baik 
secara emosional maupun praktis (Kumendong et al 2025). 
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Dari sisi psikososial, tradisi kenduri kematian memberikan dampak positif 
bagi proses pemulihan (healing) keluarga yang berduka. Kehadiran masyarakat dan 
dukungan yang diberikan dapat mengurangi rasa kesepian, memperkuat ketahanan 
emosional, serta memberikan rasa bahwa mereka tidak menghadapi musibah 
tersebut sendirian. Dalam hal ini, kenduri kematian berperan sebagai mekanisme 
sosial yang membantu proses adaptasi keluarga terhadap kehilangan, sekaligus 
menjaga stabilitas sosial dalam komunitas (Nurhaliza et al 2025).  

Lebih jauh, kenduri kematian juga memperlihatkan adanya nilai kebersamaan 
yang tinggi dalam masyarakat Aceh. Tradisi ini menciptakan ruang inklusif di mana 
seluruh anggota masyarakat, tanpa memandang status sosial, dapat hadir dan 
berpartisipasi secara setara. Kesetaraan ini memperkuat rasa persaudaraan dan 
memperkecil jarak sosial antarindividu. Dengan demikian, kenduri kematian tidak 

hanya berfungsi sebagai ritual 
penghormatan kepada almarhum, 
tetapi juga sebagai sarana 
memperkuat kohesi sosial dan 
menjaga keharmonisan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

Secara religius, kenduri 
kematian dimaknai sebagai 
pengingat akan kematian dan 
kefanaan hidup (tazkiratul maut). 
Melalui pembacaan doa, zikir, dan 
tahlil, masyarakat merefleksikan 
nilai spiritual serta memperkuat 
kesadaran akan pentingnya amal 

kebajikan. Dengan demikian, kenduri kematian memiliki makna ganda, yaitu 
sebagai ekspresi keagamaan dan sebagai mekanisme sosial dalam menghadapi 
peristiwa kematian. 

Kegiatan doa bersama yang menjadi inti dari kenduri kematian memiliki 
makna spiritual yang mendalam. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, zikir, dan tahlil 
dipahami sebagai bentuk permohonan kepada Allah SWT agar almarhum diberikan 
ampunan dan ditempatkan di sisi-Nya yang terbaik. Di sisi lain, aktivitas tersebut 
juga berfungsi sebagai sarana penguatan keimanan bagi masyarakat yang hadir, 
karena mereka secara langsung terlibat dalam praktik ibadah kolektif. Dengan 
demikian, kenduri kematian tidak hanya berorientasi pada kepentingan almarhum, 
tetapi juga memberikan dampak spiritual bagi komunitas yang melaksanakannya. 

Lebih jauh, kenduri kematian menjadi ruang refleksi religius yang mendorong 
internalisasi nilai-nilai keislaman, seperti pentingnya amal kebajikan, sedekah, 
keikhlasan, dan kesabaran. Dalam suasana duka yang dihadapi bersama, 
masyarakat diajak untuk merenungkan makna kehidupan, memperbaiki diri, serta 
meningkatkan kualitas ibadah. Kesadaran akan kefanaan hidup yang muncul dalam 
kenduri kematian ini berfungsi sebagai kontrol moral yang memperkuat orientasi 
religius dalam kehidupan sehari-hari. 
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Di sisi lain, makna religius tersebut tidak terlepas dari dimensi sosial yang 
menyertainya. Kenduri kematian menjadi mekanisme sosial yang memungkinkan 
masyarakat untuk menghadapi peristiwa kematian secara kolektif. Tradisi ini 
menyediakan ruang bagi masyarakat untuk berbagi duka, memberikan dukungan 
emosional, serta memperkuat solidaritas sosial. Dengan adanya interaksi sosial 
yang intens dalam kenduri, proses penerimaan terhadap kehilangan menjadi lebih 
ringan karena didukung oleh kehadiran dan kepedulian komunitas. 

Dengan demikian, kenduri kematian memiliki makna ganda yang saling 
berkaitan, yaitu sebagai ekspresi keagamaan dan sebagai mekanisme sosial. Sebagai 
ekspresi keagamaan, kenduri menjadi sarana mendekatkan diri kepada Tuhan serta 
mengingatkan manusia akan hakikat kehidupan dan kematian. Sementara itu, 
sebagai mekanisme sosial, kenduri berfungsi memperkuat kohesi sosial, 
membangun solidaritas, serta membantu masyarakat dalam menghadapi realitas 
kematian secara bersama-sama. Integrasi kedua dimensi ini menunjukkan bahwa 
tradisi kenduri kematian merupakan praktik sosial-keagamaan yang memiliki peran 
penting dalam kehidupan masyarakat Aceh. 

 
Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kenduri Kematian 

Nilai utama yang terkandung dalam kenduri kematian adalah nilai keislaman, 
sosial, dan budaya. Nilai keislaman tercermin dalam praktik sedekah makanan, doa 
bersama, serta sikap ikhlas dan sabar yang diajarkan dalam Islam. Sedekah 
makanan dipahami sebagai bentuk amal jariyah yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat spiritual bagi almarhum dan keluarganya. 

Dari aspek keislaman, kenduri kematian merepresentasikan implementasi 
ajaran Islam dalam bentuk amalan sosial yang konkret. Praktik sedekah makanan 
yang dilakukan oleh keluarga almarhum dipahami sebagai bagian dari amal jariyah, 
yaitu amalan yang pahalanya terus mengalir meskipun seseorang telah meninggal 
dunia. Penyediaan makanan bagi para tamu yang hadir tidak hanya dimaknai 
sebagai bentuk penghormatan, tetapi juga sebagai sarana berbagi rezeki dan 
memperoleh keberkahan. Selain itu, kegiatan doa bersama seperti pembacaan tahlil, 
zikir, dan ayat-ayat Al-Qur’an menjadi inti dari pelaksanaan kenduri, yang diyakini 
dapat memberikan ketenangan bagi arwah almarhum serta menjadi penguat 
spiritual bagi keluarga yang ditinggalkan. Nilai keislaman juga tercermin dalam 
sikap sabar dan ikhlas yang ditunjukkan oleh keluarga, yang merupakan ajaran 
fundamental dalam menghadapi musibah kematian. 

Dari sisi sosial, kenduri kematian memiliki fungsi yang sangat penting dalam 
memperkuat kohesi sosial masyarakat. Tradisi ini menjadi ruang interaksi sosial 
yang mempertemukan berbagai lapisan masyarakat, baik keluarga dekat, tetangga, 
maupun masyarakat luas. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kenduri, mulai 
dari membantu proses memasak, mempersiapkan tempat, hingga melayani tamu, 
menunjukkan adanya praktik gotong royong yang masih kuat. Partisipasi tersebut 
dilakukan secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan, yang mencerminkan nilai 
kebersamaan dan rasa tanggung jawab kolektif.  

Selain itu, kehadiran masyarakat dalam kenduri juga menjadi bentuk empati 
dan dukungan moral kepada keluarga yang berduka, sehingga dapat meringankan 
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beban psikologis yang mereka rasakan. Dalam konteks ini, kenduri kematian 
berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk mempererat silaturahmi dan menjaga 
keharmonisan hubungan antaranggota masyarakat. 

Selain itu, kenduri kematian mengandung nilai kebersamaan dan gotong 
royong. Masyarakat terlibat secara sukarela dalam membantu persiapan acara, 
mulai dari memasak hingga penyediaan kebutuhan lainnya. Nilai solidaritas dan 
empati juga tampak kuat, karena masyarakat hadir bukan sekadar memenuhi 
kewajiban sosial, tetapi sebagai wujud kepedulian terhadap sesama. 

Nilai gotong royong tercermin jelas dalam proses persiapan kenduri, di mana 
masyarakat secara sukarela memberikan bantuan dalam berbagai bentuk, seperti 
tenaga, waktu, maupun bahan kebutuhan. Kegiatan seperti memasak, menyiapkan 
tempat, menyusun perlengkapan, hingga melayani tamu dilakukan secara bersama-
sama tanpa adanya imbalan material. Pola kerja kolektif ini menunjukkan bahwa 
kenduri kematian bukan sekadar kegiatan ritual, melainkan juga praktik sosial yang 
memperkuat semangat kebersamaan dan rasa memiliki terhadap komunitas. 

Lebih lanjut, keterlibatan masyarakat dalam kenduri kematian juga 
mencerminkan kuatnya nilai solidaritas sosial. Partisipasi yang diberikan tidak 
hanya didasarkan pada norma atau kewajiban sosial semata, tetapi lahir dari 
kesadaran dan kepekaan terhadap kondisi keluarga yang sedang berduka. 
Kehadiran masyarakat menjadi bentuk dukungan moral yang nyata, yang mampu 
memberikan ketenangan dan kekuatan emosional bagi keluarga almarhum. Dalam 
hal ini, solidaritas tidak hanya diwujudkan dalam bentuk simbolik, tetapi juga dalam 
tindakan konkret yang membantu meringankan beban keluarga, baik secara 
psikologis maupun praktis. 

 
Fungsi Kenduri Kematian sebagai Media Sedekah Makanan 

Kenduri kematian berfungsi sebagai media penyaluran sedekah makanan 
yang bersifat komunal. Makanan yang disajikan tidak hanya bertujuan untuk 
konsumsi bersama, tetapi juga menjadi simbol berbagi rezeki dan kepedulian sosial. 
Praktik ini memperlihatkan bahwa sedekah tidak selalu dilakukan secara individual, 
melainkan dapat diwujudkan melalui mekanisme sosial yang terorganisasi. 

Dalam pelaksanaannya, proses penyediaan makanan seringkali melibatkan 
kontribusi dari berbagai pihak, baik keluarga inti maupun masyarakat sekitar. 
Bentuk kontribusi tersebut dapat berupa bahan makanan, tenaga, maupun bantuan 
finansial. Hal ini menunjukkan bahwa sedekah makanan dalam kenduri kematian 
memiliki dimensi sosial yang luas, karena tidak hanya berasal dari satu pihak, tetapi 
merupakan hasil gotong royong yang mencerminkan semangat kebersamaan. 
Dengan demikian, kenduri kematian menjadi ruang sosial yang mempertemukan 
nilai keagamaan dengan praktik sosial dalam bentuk yang nyata. 

Fungsi sedekah makanan dalam kenduri kematian juga berperan dalam 
menjaga keseimbangan sosial di tengah masyarakat. Distribusi makanan kepada 
seluruh tamu tanpa membedakan status sosial, ekonomi, maupun kedudukan, 
menciptakan suasana kesetaraan dan inklusivitas. Semua individu yang hadir 
memiliki posisi yang sama sebagai penerima sedekah, sehingga memperkuat rasa 
persaudaraan dan mengurangi potensi kesenjangan sosial. Dalam konteks ini, 
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kenduri kematian tidak hanya menjadi ritual keagamaan, tetapi juga berfungsi 
sebagai mekanisme sosial yang memperkuat integrasi dan kohesi masyarakat. 

Fungsi sedekah makanan dalam kenduri kematian juga berkontribusi dalam 
menjaga keseimbangan sosial. Melalui pembagian makanan, masyarakat merasakan 
kebersamaan dan kesetaraan, sehingga memperkuat ikatan sosial. Dalam konteks 
ini, kenduri kematian menjadi sarana internalisasi nilai sedekah yang tidak hanya 
berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga pada kesejahteraan sosial masyarakat. 

Melalui praktik tersebut, masyarakat merasakan adanya kesetaraan sosial 
yang memperkuat rasa persaudaraan. Setiap individu yang hadir dalam kenduri 
memiliki posisi yang sama sebagai bagian dari komunitas, baik sebagai penerima 
sedekah maupun sebagai partisipan dalam kegiatan sosial. Kondisi ini secara tidak 
langsung mengurangi jarak sosial dan mempererat hubungan antaranggota 
masyarakat. Dengan demikian, kenduri kematian berfungsi sebagai sarana yang 
efektif dalam membangun dan mempertahankan kohesi sosial di tengah 
keberagaman masyarakat. 

 
Peran Kenduri Kematian dalam Integrasi Nilai Keislaman dan Silaturahmi 

Kenduri kematian berperan penting dalam mengintegrasikan nilai keislaman 
dengan praktik sosial masyarakat Aceh. Tradisi ini menjadi media dakwah kultural, 
di mana ajaran Islam disampaikan melalui aktivitas yang telah mengakar dalam 
budaya lokal. Integrasi ini membuat nilai-nilai keislaman lebih mudah diterima dan 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Integrasi antara agama dan budaya dalam kenduri kematian juga 
menunjukkan adanya proses adaptasi dan harmonisasi nilai. Ajaran Islam tidak 

menghapus tradisi lokal, tetapi 
memberikan makna baru yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariat. Hal ini terlihat dari 
pelaksanaan kenduri yang diisi 
dengan kegiatan religius seperti 
doa bersama, pembacaan Al-
Qur’an, dan zikir, yang berpadu 
dengan praktik sosial seperti 
makan bersama dan gotong 
royong. Dengan demikian, 
kenduri kematian menjadi ruang 
pertemuan antara dimensi 
normatif agama dan dimensi 
empiris budaya, yang pada 

akhirnya memperkuat identitas keislaman masyarakat Aceh secara kontekstual. 
Di sisi lain, kenduri kematian juga berperan penting sebagai sarana penguatan 

silaturahmi dan solidaritas sosial. Tradisi ini menghadirkan berbagai elemen 
masyarakat tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, maupun status, 
sehingga menciptakan ruang interaksi yang inklusif dan egaliter. Dalam proses 
tersebut, terjadi komunikasi interpersonal yang intens, baik dalam tahap persiapan 
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maupun pelaksanaan kenduri. Interaksi ini tidak hanya mempererat hubungan 
antarindividu, tetapi juga memperkuat jaringan sosial yang menjadi fondasi 
kehidupan masyarakat. Kehadiran masyarakat dalam kenduri kematian juga 
mencerminkan tingginya nilai empati dan kepedulian sosial. Partisipasi yang 
diberikan, baik dalam bentuk tenaga, waktu, maupun materi, merupakan wujud 
nyata dari solidaritas sosial yang hidup dalam masyarakat Aceh. Dukungan ini tidak 
berhenti pada saat pelaksanaan kenduri, tetapi seringkali berlanjut dalam bentuk 
bantuan moral dan sosial kepada keluarga almarhum, seperti kunjungan lanjutan, 
bantuan ekonomi, atau keterlibatan dalam kegiatan sosial lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kenduri kematian berfungsi sebagai titik awal dalam 
membangun dukungan sosial yang berkelanjutan. 

Selain itu, kenduri kematian berperan sebagai sarana penguatan silaturahmi 
dan solidaritas sosial. Kehadiran masyarakat dari berbagai lapisan sosial 
menciptakan ruang interaksi yang intens dan inklusif. Silaturahmi yang terbangun 
melalui kenduri kematian tidak hanya bersifat temporer, tetapi berlanjut dalam 
bentuk dukungan sosial yang berkelanjutan terhadap keluarga almarhum. Dengan 
demikian, kenduri kematian berfungsi sebagai instrumen penting dalam menjaga 
keharmonisan dan ketahanan sosial masyarakat Aceh. 

Dengan demikian, kenduri kematian tidak hanya memiliki fungsi religius 
sebagai media ibadah dan dakwah, tetapi juga berperan sebagai instrumen sosial 
yang efektif dalam menjaga keharmonisan dan ketahanan sosial masyarakat. Tradisi 
ini mampu memperkuat kohesi sosial, mengurangi potensi konflik, serta 
membangun rasa kebersamaan yang menjadi dasar kehidupan kolektif. Oleh karena 
itu, keberlanjutan kenduri kematian di tengah masyarakat Aceh menunjukkan 
pentingnya peran tradisi lokal dalam mendukung integrasi nilai agama dan 
stabilitas sosial secara berkelanjutan. 
 
PENUTUP   

Kenduri kematian dalam masyarakat Aceh merupakan tradisi sosial-
keagamaan yang mencerminkan integrasi harmonis antara adat dan nilai-nilai 
keislaman. Praktik ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual adat, tetapi juga sebagai 
media sedekah makanan yang mengaktualisasikan ajaran Islam tentang kepedulian 
sosial, ukhuwah Islamiyah, dan solidaritas masyarakat. Melalui kegiatan berbagi 
makanan, doa bersama, serta zikir dan tahlil, kenduri kematian menjadi sarana 
internalisasi nilai keislaman yang kontekstual dan mudah diterima oleh masyarakat. 

Secara fungsional, kenduri kematian berperan sebagai media sedekah 
makanan (charity through food sharing) yang mencerminkan nilai kepedulian sosial 
dalam Islam. Praktik berbagi makanan kepada keluarga, tetangga, dan masyarakat 
yang hadir tidak hanya bertujuan untuk menghormati almarhum, tetapi juga sebagai 
bentuk ibadah sosial (hablum minannas) yang dianjurkan dalam ajaran Islam. 
Sedekah dalam bentuk makanan memiliki nilai spiritual yang tinggi karena selain 
membantu sesama, juga diharapkan menjadi amal jariyah bagi orang yang telah 
meninggal dunia. Hal ini sejalan dengan konsep sedekah dalam Islam yang 
menekankan pentingnya berbagi rezeki sebagai bentuk solidaritas dan kepedulian 
terhadap sesama. 
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kegiatan seperti doa bersama, zikir, dan tahlil yang dilaksanakan dalam 
kenduri kematian merupakan bagian dari praktik keagamaan yang bertujuan untuk 
mendoakan arwah almarhum agar memperoleh ampunan dan tempat yang layak di 
sisi Allah SWT. Aktivitas ini juga memiliki dimensi spiritual yang kuat bagi 
masyarakat yang terlibat, karena dapat memperkuat keimanan, meningkatkan 
kesadaran akan kematian, serta mempererat hubungan antarindividu dalam 
komunitas. Penelitian menunjukkan bahwa praktik keagamaan kolektif seperti doa 
bersama memiliki dampak positif terhadap kohesi sosial dan kesejahteraan 
psikologis masyarakat 

kenduri kematian juga berfungsi sebagai sarana memperkuat ukhuwah 
Islamiyah dan solidaritas sosial dalam masyarakat. Kehadiran anggota masyarakat 
dalam kegiatan ini mencerminkan adanya empati dan rasa kebersamaan terhadap 
keluarga yang sedang berduka. Interaksi sosial yang terjadi selama kenduri 
menciptakan ruang komunikasi yang mempererat hubungan kekeluargaan dan 
memperkuat jaringan sosial masyarakat. Dalam perspektif sosiologi, praktik ini 
mencerminkan adanya modal sosial yang kuat, di mana nilai-nilai kebersamaan, 
kepercayaan, dan norma sosial menjadi dasar dalam menjaga keharmonisan 
kehidupan bermasyarakat 

Selain itu, kenduri kematian berperan penting dalam memperkuat silaturahmi 
dan menjaga keharmonisan sosial. Interaksi yang terbangun dalam tradisi ini 
menumbuhkan empati kolektif, mempererat hubungan antaranggota masyarakat, 
serta berkontribusi terhadap ketahanan sosial komunitas Aceh. Oleh karena itu, 
kenduri kematian dapat dipahami sebagai bentuk kearifan lokal yang memiliki nilai 
religius dan sosial yang relevan dalam kehidupan masyarakat Aceh kontemporer. 
Upaya pelestarian tradisi ini perlu disertai dengan pemahaman nilai kesederhanaan 
dan keikhlasan agar tetap sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. 
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